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OLEH MASYARAKAT DI TAHURA NGURAH RAI BALI 

 

Oleh 

 

KOMANG INTAN GAYATRI 

 

 

 

Ekosistem mangrove berperan penting secara ekologis, sosial, dan ekonomi bagi 

masyarakat pesisir. Pada beberapa daerah di Indonesia, khususnya Bali, 

keberhasilan ekosistem mangrove ditentukan oleh nilai-nilai sosial dan budaya 

masyarakat setempat. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove, 

mengkaji budaya lokal, serta mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

dan program pemerintah dalam pelestarian hutan mangrove di Taman Hutan Raya 

Ngurah Rai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus etnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara mendalam terhadap Kepala Tahura, polisi hutan, tokoh adat, 

kelompok nelayan, serta masyarakat sekitar. Analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan 

masyarakat Bali didasari filosofi Tri Hita Karana, yaitu keharmonisan manusia, 

lingkungan, dan Tuhan, yang membentuk perilaku dalam pengelolaan mangrove. 

Budaya lokal tercermin dalam gotong royong pada kegiatan pembibitan hingga 

pemanenan. Masyarakat juga memiliki persepsi positif terhadap kebijakan dan 

program pemerintah seperti Kemitraan Konservasi, Pokmaswas, Poklahsar, 

rehabilitasi mangrove, sosialisasi, pelatihan HHBK, dan kegiatan bersih sampah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tri Hita Karana dan gotong royong 

merupakan modal sosial utama dalam mendukung pengelolaan mangrove 

berkelanjutan, dengan kepercayaan spiritual, partisipasi masyarakat, serta persepsi 

positif terhadap kebijakan sebagai faktor kunci keberhasilan. 

Kata Kunci: Hutan Mangrove, Kearifan Lokal, Konservasi, Taman Hutan Raya, 

Tri Hita Karana.  
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MANGROVE FOREST MANAGEMENT BASED ON LOCAL WISDOM 

BY COMMUNITIES IN TAMAN HUTAN RAYA NGURAH RAI BALI 

 

By 

 

KOMANG INTAN GAYATRI 

 

 

 

Mangrove ecosystems play an important ecological, social, and economic role for 

coastal communities. In several regions, particularly Bali, the sustainability of 

mangrove ecosystems is determined by the social and cultural values of local 

communities. This study aims to identify and analyze community beliefs in 

mangrove forest management, examine local cultural practices, and assess 

community perceptions of government policies and programs in mangrove 

conservation in Taman Hutan Raya Ngurah Rai. This research employs a 

qualitative approach using an ethnographic case study method. Data collection 

was conducted through field observations and in-depth interviews with the Head 

of Tahura, forest rangers, traditional leaders, fisher groups, and local 

communities. Data were analyzed using descriptive qualitative analysis. The 

results show that Balinese community beliefs are based on the philosophy of Tri 

Hita Karana, which emphasizes harmony among humans, the environment, and 

God, and plays a role in shaping community behavior in mangrove management. 

Local culture is reflected in mutual cooperation activities from seedling to 

harvesting stages. The community also shows positive perceptions of government 

policies and programs such as Conservation Partnerships, Pokmaswas, Poklahsar, 

mangrove rehabilitation, socialization, non-timber forest product (NTFP) training, 

and coastal clean-up activities. This study concludes that Tri Hita Karana and 

mutual cooperation are key social capital supporting sustainable mangrove 

management, with spiritual beliefs, community participation, and positive 

perceptions of government policies as the main success factors. 

Keywords: Mangrove Forest, Local Wisdom, Conservation, Forest Park, Tri Hita 

Karana. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Mangrove adalah jenis tanaman hutan yang dapat tumbuh pada air payau dan 

air laut dengan tanah berlumpur dan dipengaruhi pasang surut air laut. Menurut 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2004, mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh di daerah pantai dan sekitar 

muara sungai yang dipengaruhi oleh arus pasang surut air laut. Mangrove 

merupakan ekosistem khas pada daerah pesisir tropis yang terdiri dari beragam 

jenis pohon atau semak yang mampu bertahan dan tumbuh dengan baik di 

lingkungan air asin (Sinabang dkk., 2023). Ekosistem mangrove memiliki peran 

yang sama dengan hutan lainnya, yaitu sebagai penyerapan karbon dan 

berkontribusi terhadap mitigasi pemanasan global (Fitria, 2021). Ekosistem 

mangrove berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan yakni 

berfungsi dalam pencegahan abrasi. Menurut Ersan dkk. (2022), mangrove 

merupakan tanaman pendukung bermacam jenis ekosistem pantai. Secara 

ekologis, mangrove berperan dalam penyerapan karbon dalam jumlah yang besar 

dibandingkan dengan ekosistem darat lainnya, sehingga dapat mengurangi emisi 

gas rumah kaca serta membantu mengatasi masalah perubahan iklim. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Puspaningrum dkk. (2023) dan Permana dkk. (2025) 

yang menyatakan bahwa vegetasi mangrove dapat menyerap karbon sebanding 

dengan kemampuannya dalam menyerap CO2 di udara. Selain manfaat 

ekologisnya, ekosistem mangrove juga memiliki fungsi ekonomis seperti tempat 

wisata, hasil perikanan, dan sumber penghasil kayu.  

Wilayah ekosistem mangrove sering kali terdapat areal yang dimanfaatkan 

atau dikelola oleh masyarakat, baik sebagai pemilik maupun pengguna. Banyak 

kawasan pesisir dan ekosistem mangrove mengalami eksploitasi sumber daya dan 
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degradasi lingkungan yang lebih mengutamakan aspek ekonomi. Semakin tinggi 

manfaat dan keuntungan ekonomi yang diperoleh, semakin besar pula dampak 

kerusakan yang terjadi (Nur dkk., 2023). Hal tersebut disebabkan oleh alih fungsi 

lahan untuk pemukiman, industri, tambak, dan lain sebagainya tanpa 

mempertimbangkan dan memperhatikan keberlanjutan lingkungan (Rawena dkk., 

2020). Vegetasi mangrove yang hilang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan habitat biota laut. Mangrove berfungsi sebagai habitat dan 

perlindungan bagi berbagai jenis ikan, kepiting, udang, serta biota laut lainnya. 

Hilangnya mangrove berdampak terhadap hasil tangkapan nelayan (Haryanto 

dkk., 2023). Akar mangrove yang berfungsi sebagai penyaring sedimen 

(Kurniadini dan Putra, 2024) akan memperburuk kualitas air karena hilangnya 

kemampuan dalam menyaring polutan dan limbah. 

Ekosistem mangrove tidak hanya menjadi bentang alami yang melindungi 

garis pantai dari abrasi, dan juga merupakan habitat berbagai fauna. Hal tersebut 

menjadikan keharusan untuk generasi kini melestarikan ekosistem mangrove. 

Pengelolaan ekosistem mangrove berbasis masyarakat dengan kearifan lokal 

merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk digunakan. Pengelolaan 

ekosistem mangrove dengan kearifan lokal menjadi strategi dalam 

mengintegrasikan ekologi, ekonomi, sosial, serta kesejahteraan masyarakat lokal. 

Penerapan pengelolaan mangrove dapat melibatkan partisipasi yang harus 

dilakukan secara terkoordinasi dan berbasis pada keterlibatan aktif masyarakat 

(Alfiandri dkk., 2024). Dalam konteks ekosistem mangrove, partisipasi ini 

berperan penting dalam memastikan pengelolaan yang berkelanjutan dengan tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai konservasi dan keseimbangan ekologis.  

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan kawasan konservasi yang memiliki 

peran penting dalam perlindungan dan pemanfaatan ekosistem mangrove. Salah 

satu hutan mangrove yang dikelola oleh masyarakat berbasis kearifan lokal adalah 

Taman Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai, Bali. Lokasi strategis yang berada di 

segitiga emas Bali menjadikan alternatif wisatawan yang berwisata ke kota 

Denpasar. Namun kawasan strategis ini justru mengakibatkan ekosistem 

mengalami banyak tekanan. Candra dkk. (2025) menyebutkan bahwa ekosistem 

mangrove Indonesia menghadapi tekanan antropogenik yang kompleks di mana 
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dapat mengancam keberlanjutan ekosistemnya. Peningkatan sejumlah aktivitas 

seperti pembangunan proyek reklamasi, aktivitas pelabuhan, pencemaran 

lingkungan, dan perubahan iklim yang menyebabkan fenomena dieback dan 

kerusakan ekosistem mangrove (Partama dkk., 2024). Tahura Ngurah Rai 

dianggap sebagai paru-paru kota Denpasar dan sekitarnya. Lokasinya yang 

strategis berada di sekitar Kuta, Sanur, Nusa Dua, Pelabuhan Benoa, dan Bandara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai akan berdampak pada perubahan fungsi di 

beberapa bagian dari Tahura Ngurah Rai (Yastika dkk., 2023). Kearifan lokal 

seperti awig-awig, norma adat, dan tradisi dapat menjadi benteng dalam 

perubahan fungsi dan tekanan pembangunan di kawasan strategis. Di mana 

mangrove di Tahura Ngurah Rai tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga 

memiliki nilai sosial-budaya bagi masyarakat Bali. 

Pengelolaan mangrove berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional masyarakat setempat dalam menjaga 

ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Kearifan lokal tidak hanya dimiliki 

oleh masyarakat adat, tetapi juga oleh masyarakat yang telah tinggal dan menetap 

di suatu wilayah selama beberapa generasi. Kebiasaan yang telah menjadi tradisi 

dan diwariskan secara turun-temurun mencerminkan bentuk kearifan lokal yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kearifan ini terkadang 

mengalami degradasi akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Meskipun demikian, kearifan lokal dapat kembali dijadikan pedoman ketika 

model pembangunan modern tidak mendukung kelestarian lingkungan dan 

menimbulkan dampak negatif terhadap keberlanjutan pembangunan (Jayakusuma 

dkk., 2023). Kearifan lokal berperan penting dalam menjaga keberlanjutan dan 

melestarikan budaya pada suatu tempat tertentu (Prabowo dan Sudrajat, 2021). 

Menggunakan pengetahuan lokal ke dalam strategi pengelolaan, masyarakat dapat 

berperan aktif dalam melestarikan sumber daya alam dan lingkungan serta 

memperkuat ikatan sosial dan budaya. Melibatkan masyarakat dengan 

pengelolaan mangrove dapat menjadi kunci keberhasilan konservasi. Masyarakat 

yang tinggal di sekitar kawasan merupakan pihak yang paling dekat dengan 

ekosistem mangrove dan memiliki pemahaman mengenai lingkungannya, masalah 

yang dihadapi, hingga solusi penyelesaiannya. Sebaliknya, pendekatan top-down 
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seringkali tidak berhasil dalam konteks lokal karena kurangnya rasa kepemilikan 

dari masyarakat. Masyarakat hanya menerima kebijakan dari pemerintah, di mana 

pendapat atau kebutuhan masyarakat itu sendiri kurang didengarkan atau 

diapresiasi (Safitri dan Syahara, 2021). 

Dalam mengoptimalkan peran masyarakat dengan kearifan lokal dalam 

proses pengelolaan mangrove. Perlu dilakukannya penelitian secara pengetahuan 

tradisional masyarakat mengenai ekosistem mangrove, teknik konservasi, serta 

sosial dan budayanya. Kebijakan yang melibatkan masyarakan akan lebih mudah 

diterima (Harnanto dkk., 2023) karena searah dengan nilai-nilai sosial budaya. 

Dengan demikian, penelitian pengelolaan mangrove dengan kearifan lokal ini 

menjadi langkah strategis dalam memastikan keberhasilan konservasi mangrove 

dalam jangka waktu yang panjang dan menjadi contoh untuk destinasi wisata 

lainnya.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penelitian memiliki 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan hutan 

mangrove di Tahura Ngurah Rai Bali, dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

pengelolaan tersebut? 

2. Bagaimana peran budaya lokal masyarakat dalam mendukung pengelolaan 

hutan mangrove di Tahura Ngurah Rai Bali? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebijakan dan program dalam 

pengelolaan dan pelestarian hutan mangrove di Tahura Ngurah Rai Bali? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan 

hutan mangrove di Tahura Ngurah Rai Bali. 

2. Mengkaji budaya lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di 

Tahura Ngurah Rai Bali. 
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3. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebijakan dan program dalam 

pengelolaan dan pelestarian hutan mangrove di Tahura Ngurah Rai Bali. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan ekosistem mangrove mendorong masyarakat untuk menerapkan 

berbagai nilai-nilai dalam pengelolaannya, seperti aturan yang berlaku dalam 

hukum adat, nilai pewarisan, dan nilai budaya. Pengelolaan mangrove yang 

didasari pengetahuan atau budaya lokal berdampak positif dengan mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam mengelola lingkungannya sendiri. 

Pengelolaan mangrove dengan kearifan lokal masih berjalan di tengah era 

globalisasi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap berupaya dengan 

memegang teguh prinsip nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

Dalam memastikan keberlanjutan lingkungan, pemerintah menetapkan kebijakan 

yang mengatur pemanfataan dan perlindungan ekosistem mangrove. Sehingga 

program konservasi yang dijalankan dalam pengelolaan mangrove dapat 

dipertahankan dan diperkuat melalui dukungan dari komunitas lokal. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pelestarian 

hutan mangrove sebagai bagian dari warisan budaya lokal yang harus dijaga. 

Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

Taman Hutan Raya Ngurah Rai 

Kepercayaan 

• Ritual 

• Larangan 

Budaya lokal 

• Pembibitan 

• Penanaman 

• Pemeliharaan 

• Pemanenan 

Ekonomi Sosial budaya Ekologi 

Ekosistem mangrove 

Kearifan lokal masyarakat Tata Kelola Kolaboratif 

• Kebijakan  

• Program konservasi 

Manfaat hutan mangrove 

Keberlanjutan kearifan lokal pengelolaan mangrove 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Hutan Mangrove 

Indonesia memiliki berbagai jenis hutan, salah satunya adalah hutan 

mangrove yang mempunyai banyak manfaat dari ekologi dan juga ekonomi yang 

sangat penting. Luas hutan mangrove di dunia diperkirakan mencapai 15,9 juta 

hektar. Sekitar 27% dari total luasan tersebut berada di kawasan pesisir Indonesia 

(Soleha dkk., 2020). Berdasarkan Peta Mangrove Nasinoal (PMN) oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021, luas 

hutan mangrove di Indonesia mencapai 3.364.080 hektar. Terdiri dari dua kategori 

yaitu 2.661.281 hektar berada pada kawasan hutan dan 702.799 hektar lainnya 

berada pada luas kawasan hutan. Hutan mangrove merupakan daerah marjinal. 

Marjinal secara umum berarti berada di batas atau pinggiran suatu kondisi 

tertentu, baik secara fisik, sosial, maupun ekonomi, dan dalam ekologi, marjinal 

merujuk pada lingkungan yang kurang optimal bagi suatu organisme, seperti 

daerah marjinal untuk mangrove yang kurang mendukung pertumbuhannya secara 

maksimal. Namun, mangrove memiliki potensi yang cukup besar tersimpan di 

dalamnya. Hutan mangrove sebagai salah satu sumber daya di pesisir pantai dapat 

dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung (Tyas dkk., 2023). 

Hutan mangrove adalah hutan yang berada di sekitar pantai dan secara teratur 

tergenang oleh air laut dan dipengaruhi oleh pasang-surut air laut tetapi tidak 

terpengaruhi oleh iklim. Hutan mangrove merupakan sebutan yang digunakan 

dalam menggambarkan varietas komunitas pantai tropik yang sebagian besar 

ditumbuhi oleh beberapa spesies pohon atau semak-semak tertentu yang memiliki 

kemampuan tumbuh dalam perairan air asin (Syah, 2020). Mangrove merupakan 

jenis tumbuhan yang tumbuh di daerah estuaria dan dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut. Ekosistem mangrove tidak hanya terdiri dari berbagai jenis tumbuhan, 
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tetapi juga menjadi habitat bagi beragam jenis hewan yang hidup di lingkungan 

tersebut (Syukur dkk., 2024). Ekosistem mangrove pesisir adalah ekosistem yang 

kompleks dan mencakup berbagai jenis flora serta fauna. Selain memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi, ekosistem ini juga berperan sebagai gudang 

plasma nutfah (genetic pool) yang penting serta menyediakan sumber makanan 

bagi makhluk hidup di sekitarnya (Suriadi dkk., 2024). Secara alami, tanaman 

mangrove mimiliki manfaat sebagai ekosistem yang dapat berkontribusi secara 

langsung maupun tidak langsung. Saat ini, dalam SDGs (Sustainable 

Development Goals), ekosistem mangrove dapat menyimpan lebih banyak karbon 

dengan efisien dibandingkan dengan hutan terestrial lainnya. Selain fungsi 

mangrove sebagai habitat bagi organisme laut, mangrove juga dapat dijadikan 

tempat penangkapan ikan bagi masyarakat pesisir (Sasmito dkk., 2023).  

Mangrove sebagai ekosistem yang berada di antara laut dan daratan, hutan 

mangrove mengalami perubahan kondisi lingkungan yang sangat ekstrem. 

Perubahan besar pada faktor lingkungan, terutama suhu dan salinitas, terjadi 

akibat pasang surut air laut. Oleh karena itu, hanya tumbuhan tertentu yang 

memiliki toleransi tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik yang dapat bertahan, 

tumbuh, serta berkembang biak dalam kondisi lingkungan hutan mangrove. Jenis-

jenis tumbuhan yang jumlahnya terbatas ini berperan penting sebagai penyusun 

utama tegakan mangrove, sehingga membentuk hanya satu lapisan tajuk 

(Akhmadi, 2023). Tidak semua jenis pohon mampu bertahan dan tumbuh di 

lingkungan mangrove, karena kondisi di ekosistem ini tergolong ekstrem. Namun, 

beberapa jenis pohon tertentu memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik 

terhadap kondisi tersebut, sehingga dapat bertahan dan berkembang dengan 

optimal.  

 

 

2.2 Manfaat Hutan Mangrove 

Hutan mangrove memiliki peran yang sangat krusial, baik dari ekologis, 

ekonomis, dan sosial-budaya, khususnya dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

pesisir.  
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2.2.1 Manfaat Ekologis Mangrove 

Fungsi ekologis mangrove dapat disebut juga nilai tidak langsung. Salah satu 

peran utamanya adalah sebagai pelindung alami pantai dari abrasi dan erosi. 

Abrasi pantai merupakan proses pengikisan wilayah pantai akibat kekuatan 

gelombang laut dan arus yang menghantam daratan. Kerusakan garis pantai ini 

terjadi karena terganggunya keseimbangan alami di kawasan pesisir walaupun 

juga dapat disebabkan oleh aktivitas manusia (Palisu dkk., 2022). Akar mangrove 

yang kuat memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan ekosistem pesisir. 

Struktur akar yang rapat dan kokoh membantu menahan tanah serta mengikat 

sedimen, sehingga mengurangi risiko erosi akibat arus laut dan gelombang. Selain 

itu, akar mangrove juga berfungsi sebagai peredam alami yang dapat mengurangi 

kekuatan ombak sebelum mencapai daratan, melindungi garis pantai dari abrasi 

yang dapat menyebabkan perubahan bentuk wilayah pesisir (Kurniasih, 2023). 

Mangrove juga berfungsi sebagai penyerap karbon (carbon sequestration) 

yang sangat efektif, menjadikannya salah satu ekosistem dengan kemampuan 

menyimpan karbon tertinggi di dunia (Rudianto dkk., 2025). Mangrove mampu 

menyerap karbon dioksida (CO₂) dari atmosfer dan menyimpannya dalam 

jaringan akar, batang, dan daunnya, serta dalam sedimen di sekitarnya. Proses ini 

berlangsung dalam jangka panjang, karena bahan organik yang jatuh ke dasar 

perairan mangrove akan terperangkap dalam lumpur dan terurai dengan sangat 

lambat. Kapasitas penyimpanan karbon yang tinggi menjadikan mangrove 

berperan penting dalam mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. 

Kemampuan mangrove dalam menyerap karbon menjadikannya sebagai salah satu 

ekosistem kunci dalam mitigasi perubahan iklim. Upaya pelestarian dan 

rehabilitasi mangrove sangat penting untuk menjaga kestabilan iklim global 

(Azizah dkk., 2024).  

Hutan mangrove memainkan peran penting dalam menjaga kualitas air di 

ekosistem pesisir. Akar mangrove dapat membantu menyaring nutrien dan polutan 

yang berlebihan dari aliran air, sehingga dapat meningkatkan atau memperbaiki 

kualitas air pada ekosistem mangrove (Zega dkk., (2024); Suyantri dkk., (2023)). 

Mangrove dengan jenis Rhizopora mucronate memiliki akar tunjang dan akar 

udara yang memiliki peran penting dalam mengurangi kecepatan arus air laut dan 
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meningkatkan pengendapan sedimen. Struktur akar mangrove tersebut dapat 

menjadi penghalang alami dengan cara memperlambat laju arus air, sehingga 

memungkinkan partikel sedimen mengendap. Menurut Rizal and Anna (2020), 

Rhizopora mucronata dapat mengurangi energi kinetik arus sebesar 50 %, di 

mana dapat dikatakan bahwa secara signifikan dapat meningkatkan proses 

pengendapan sedimen. Transpor sedimen adalah proses pergeseran atau 

pergerakan sedimen yang disebabkan oleh gaya-gaya yang bekerja pada sedimen 

tersebut, dapat berupa pasir, batuan kecil, atau lumpur yang terbawa poleh 

gelombang air dan angin (Gunawan dan Utari, 2021). Pergerakan sedimen dapat 

merubah morfologi dasar laut dan pantai. Pergerakan sedimen ini juga dapat 

mempengaruhi kehidupan organisme laut yang menjadi habitat berbagai jenis 

organisme laut di dalamnya. Menurut (Peny dkk., 2025), keberhasilan ekosistem 

mangrove dalam mengendalikan pergerakan sedimen sangat dipengaruhi pada 

tingkat kerapatan vegetasi. Semakin rapat populasi mangrove (kerapatan tinggi), 

semakin banyak juga akar yang berperan dalam  menangkap sedimen dan 

memperlambat arus air, sehingga meningkatkan efektivitas proses pengendapan. 

Penyarinan polutan ini dapat membantu meningkatkan, menjaga, dan 

memperbaiki kualitas air dan kesehatan ekosistem laut (Lovelock and Reef, 

2020). 

Hutan mangrove juga berperan penting dalam menjaga keanekaragaman 

hayati baik flora maupun fauna. Hutan mangrove menghubungkan antara 

ekosistem darat dan laut. Fungsinya sebagai habitat bagi biota laut sangat 

kompleks bagi berbagai spesies. Akar tanaman mangrove yang rapat dapat 

berperan sebagai habitat ikan, udang, kepiting dan hewan kecil lainnya. Akar pada 

mangrove juga dapat sebagai sumber makanan bagi hewan laut yang tinggal di 

sana (Mamonto dkk., 2023). Adanya sumber makanan dan tempat tinggal serta 

tekanan preadi yang rendah, ekosistem mangrove menjadi habitat yang sangat 

ideal bagi beberapa spesies hewan. Oleh karena itu, ekosistem mangrove 

merupakan tempat yang sesuai sebagai tempat mencari atau sebagai pembibitan 

spesies ikan, udang, dan kepiting (Tan dan Siregar (2021); Jaelani dkk. (2023)) di 

mana bernilai ekonomis tinggi. 
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Hutan mangrove juga menjadi habitat bagi lebah madu, khususnya lebah 

madu hutan bakau. Madu hutan bakau adalah salah satu jenis madu yang 

dihasilkan dari lebah penghisap bunga pada pohon bakau yang tumbuh di iklim 

tropis. Hutan mangrove memiliki jenis bunga penghasil nektar yang disukai oleh 

lebah madu hutan bakau (Roslinda dkk., 2021). Madu yang dihasilkan dari nektar 

bunga mangrove memiliki karakteristik unik dengan rasa pahit dan asin. Madu 

tersebut juga kaya akan antioksidan dan memiliki sifat antibakteri (Hasrizart dkk., 

2023). 

 

2.2.2 Manfaat Ekonomi Mangrove 

Silvofishery adalah model budidaya yang ramah lingkungan dan sudah 

banyak diimplementasikan di pesisir Indonesia (Ariadi dkk., 2024). Silvofishery 

merupakan metode yang dirancang untuk mengelola ekosistem mangrove secara 

berkelanjutan dengan cara memadukan konservasi dan pemanfaatan, yang salah 

satunya dilakukan dengan tetap mempertahankan tutupan vegetasi mangrove 

dalam sistem tambak. Melalui pendekatan ini, petani tambak dapat memproduksi 

hasil budidaya seperti ikan, udang, dan kepiting secara berkelanjutan, tanpa harus 

merusak habitat mangrove yang memiliki fungsi ekologis sangat penting. (Farista 

dkk., 2024). Lukman dkk. (2021) berpendapat bahwa keunggulan dari metode ini 

adalah beragam produksi budidaya seperti ikan, udang, kepiting yang tidak 

mencemari ekosistem sekitar. Selain itu, sistem ini juga diakui sebagai salah satu 

strategi restorasi mangrove yang cukup efektif, karena secara langsung 

mendorong pemulihan dan pelestarian vegetasi mangrove di sekitar area tambak, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam. 

Secara ekonomis, mangrove memiliki kontribusi yang sangat signigikan 

terhadap kegiatan budidaya perikanan, terutama dalam kegiatan pembibitan ikan 

dan udang yang bernilai ekonomi tinggi (Tabalessy, 2023). Seperti pendapat 

Saputra dkk. (2023), menyatakan bahwa mangrove merupakan lokasi favorit 

habitat bagi anakan udang, termasuk udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang 

merupakan salah satu komoditas unggulan. Usaha budidaya udang vaname ini 

merupakan kegiatan perikanakan yang sangat menjajikan dengan nilai yang cukup 
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tinggi. Pada tingkat nasional, udang vaname menjadi komoditas unggul karena 

memiliki peluang pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun di luar negeri 

(Samiaji, 2020). Budidaya udang vaname pada kawasan mangrove terbukti 

memberikan keuntungan signifikan dengan hasil tangkapan tahunan yang dapat 

mencapai hingga raturan juta rupiah (Partosuwiryo, 2022). Budidaya perikanan, 

khususnya budidaya udang, di sekitar kawasan mangrove telah menjadi salah satu 

sumber mata pencaharian utama dan sangat vital bagi masyarakat pesisir. 

Kegiatan ini memberikan peluang ekonomi yang besar, terutama karena tingginya 

permintaan pasar terhadap komoditas seperti udang vaname yang memiliki nilai 

jual tinggi, baik di pasar domestik dan mampu berkontribusi untuk mendukung 

pertumbuhan pasar (Anam dkk., 2025).  

Ikan nila saline adalah salah satu jenis komoditas perikanan yang memiliki 

nilai potensial untuk dibudidayakan dalam sistem silvofishery. Hal ini dikarenakan 

ikan nilai memiliki sifat adaptif terhadap lingkungannya. Pertumbuhan ikan nilai 

saline juga relatif cepat sehingga dapat menguntungkan bagi pembudidaya dalam 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi waktu (Ariadi dkk., 2020). Ketersediaan 

benih ikan nilai saline juga tergolong melimpah dan mudah diperoleh di pasaran 

(Ariadi dkk., 2022). Kemampuannya dalam menghasilkan telur dalam jumlah 

banyak, menjadi faktor pendukung utama dalam menjamin kontinuitas pasokan 

benih untuk kebutuhan budidaya (Linayati et al., 2024). Di Indonesia, pasar untuk 

ikan nilai cukup kuat dan harga yang relatif menguntungkan, sehingga hal ini 

dapat menjadi salah satu sumber pendapatan yang menjanjikan bagi masyarakat 

sekitar pesisir (Ariadi dkk., 2021). Ikan jenis lain yang umum dibudidayakan dan 

berpotensial dikembangkan di tambak adalah ikan jenis bandeng (Wijianto dkk., 

2023). 

Budidaya kepiting bakau melalui pendekatan silvofishery sudah terbukti 

efektif di beberapa wilayah (Tanjung dkk., 2024). Menurut Setiyowati dkk. 

(2022), kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan sumber daya perikanan yang 

bernilai ekonomis tinggi dan memiliki rasa daging yang nikmat. Kepiting bakau 

(Scylla serrata) merupakan salah satu spesies kunci dalam ekosistem mangrove. 

Keberadaan dan kelangsungan hidup kepiting bakau dipengaruhi oleh kondisi 

mangrove sebagai habitat kepiting untuk berlindung dan sebagai sumber makanan 
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(Kusuma dkk., 2021). Kepiting ini sangat diminati oleh konsumen baik dari dalam 

negeri maupun mancanegara. Selama satu dekade terakhir, tingkat ekspor kepiting 

menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 14,06% per tahun. Selain bernilai jual 

tinggi, kepiting bakau juga kaya akan kandungan gizi, terutama protein dan 

lemak. Bahkan, bagian telurnya mengandung protein dalam jumlah sangat tinggi, 

yaitu mencapai 88,55% (Fardiyah dkk., 2021). 

Ekowisata dari segi konsep merupakan suatu aktivitas wisata yang 

bertanggung jawab pada tempat-tempat alami dan berkontribusi terhadap 

kelestarian serta peningkatan ekonomi masyarakat (Indrayani, 2023). Ekowisata 

juga merupakan konsep pembangunan yang bersumber dari industri pariwisata 

dan dapat berkelanjutan (Rahayu dan Dewi, 2022). Mangrove memiliki potensi 

besar sebagai tempat rekreasi berbasis ekowisata. Ekowisata mangrove 

merupakan bagian dari ekowisata bahari. Ekowisata bahari sendiri merupakan 

wisata khusus yang aktivitasnya berkaitan dengan kelautan, yang terdiri dari 

kawasan permukaan laut, di bawah laut dan di pesisir pantai (Pratiwi dan 

Muhsoni, 2021). Secara ekonomis, pengembangan kawasan rekreasi berbasis 

mangrove mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar melalui sektor 

pariwisata. Wisatawan yang datang untuk menikmati keindahan ekosistem 

mangrove juga berkontribusi pada perekonomian lokal melalui konsumsi jasa 

transportasi, penginapan, dan kuliner khas pesisir. Keberadaan hutan mangrove 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan sosial serta 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di sekitarnya (Andiny, 2020). 

Wisata kuliner telah berkembang menjadi salah satu daya tarik wisata dalam 

industri pariwisata yang diminati oleh para wisatawan, baik di dalam maupun luar 

manca negara (Murni, 2023). Tidak sekadar menjadi pelengkap dalam perjalanan, 

kuliner lokal kini justru menjadi alasan utama bagi banyak wisatawan untuk 

mengunjungi suatu destinasi. Saat ini, wisata kuliner dipandang sebagai sebuah 

"merek baru" dalam dunia pariwisata yang mampu menawarkan pengalaman 

sensorik melalui cita rasa, aroma, dan tampilan makanan, sekaligus memberikan 

kepuasan emosional yang mendalam karena berkaitan erat dengan budaya, tradisi, 

serta interaksi sosial masyarakat setempat (Di-Clemente et al., 2020). Wisata 

kuliner dapat menjadi salah satu daya tarik dalam pengembangan ekowisata 
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mangrove. Hasil dari wilayah pesisir seperti ikan, udang, dan kepiting dapat 

diolah menjadi berbagai hidangan. Tidak hanya menikmati keindahan mangrove, 

wisatawan yang berkunjung juga dapat mencicipi makanan laut segar yang diolah 

masyarakat setempat. Menurut Boikh dkk. (2023), salah satu komponen penting 

yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan wisata serta menjadi bagian dari 

pengalaman wisata adalah kegiatan kuliner di lokasi wisata. 

Kegiatan wisata kuliner di kawasan mangrove juga dapat membuka peluang 

usaha bagi masyarakat sekitar kawasan mangrove. Masyarakat dapat membuka 

warung makan, kafe terapung, atau mendirikan usaha kecil mulai dari makanan 

ringan hingga makanan khas pesisir seperti sate ikan, otak-otak, kerrang bakar, 

dan lain-lain. Bahkan beberapa destinasi mengemas pengalaman kuliner ini secara 

lebih unik, seperti makan di atas perahu atau di saung-saung kayu di pinggir hutan 

mangrove. Salah satu lokasi yang sudah menerapkan wisata kuliner pada kawasan 

mangrove adalah Kampoeng Kepiting yang berlokasi di Bali. Ekowisata 

Mangrove Kampoeng Kepiting bertujuan untuk memperkenalkan pelestarian dan 

pembudidayaan ekosistem hutan mangrove yang sudah dikemas dalam bentuk 

paket tour (Indraswari dkk., 2023). Pengunjung juga dapat menikmati wisata 

mangrove dengan menaiki perahu tradisional, bermain kano, dan memancing 

(Suanda dkk., 2024). 

Secara ekonomis, mangrove dapat menjadi sumber daya penghasil kayu 

bakar, kayu bangunan, bahan arang, pewarna, dan lainnya (Ely dkk., 2021). 

Menurut Nahlony dan Febriadi (2021), jenis kayu hutan mangrove yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar dan bahan bangunan adalah jenis Rhizopora sp. 

Buah dari tanaman mangrove juga dapat dijadikan alternatif olahan yaitu kopi 

(Fikri dkk., 2023). Kopi mangrove memiliki karakteristik rasa yang unik di mana 

membedakannya dari kopi daerah lain. Pengembangan produk kopi mangrove 

memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian hutan mangrove dan 

lingkungan pesisir dengan mendukung ekonomi lokal (Prihatiningsih dkk., 2024). 

Harga kopi mangrove beragam, tergantung dari lokasi dan pertimbangan biaya 

produksi dan nilai tambah sebagai produk inovatif dan lokal (Hidayat, 2021). 
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2.2.3 Manfaat Sosial-Budaya Mangrove 

Masyarakat pesisir hidup berdampingan dengan hutan mangrove biasanya 

memiliki kearifan lokal yang kuat dalam menjaga dan mengelola kelestarian 

mangrove. Kearifan lokal ini berupa aturan tidak tertulis yang diwariskan dan 

dilakukan secara turun temurun untuk menjaga keseimbangan sosial-budaya dan 

ekonomi yang berkelanjutan (Indrawasih, 2023). Contoh, kearifan lokal hutan di 

Bali tidak hanya berperan sebagai penyangga ekosistem dan pelestarian 

lingkungan, tetapi mempunyai peran yang penting yaitu sebagai sumber edukasi. 

Menggabungkan materi pembelajaran dengan konsep kearifan lokal adalah 

aktivitas pembelajaran yang menarik melalui penalaran (Setiawati dan Wahyuni, 

2022). 

Menurut penelitiannya (Kadarsah dan Huda, 2021), sebagian besar 

masyarakat menunjukkan dukungan kuat terhadap upaya pelestarian lingkungan. 

Masyarakat juga mengakui pentingnya kegiatan penanaman mangrove kembali. 

Hal ini mencerminkan bahwa nilai kearifan lokal yang telah diwariskan berperan 

besar terhadap kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam melestarikan 

ekosistem mangrove. Sikap positif ini menjadi modal sosial yang kuat dalam 

keberlanjutan program konservasi di wilayah pesisir. Masyarakat juga memiliki 

pengetahuan tinggi terhadap jenis tumbuhan mangrove yang digunakan secara 

tradisional sebagai bahan obat-obatan, makanan, hingga bahan industri rumah 

tangga. Hal tersebut juga mencerminkan bahwa pengetahuan lokal dapat menjadi 

dasar yang kuat dalam konservasi dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 

Keberadaan mangrove yang merupakan bagian dari buffer zone turut menjaga 

keselarasan hubungan antara manusia dengan alam. Di Bali, terdapat ajaran Tri 

Hita Karana yang disebut sebagai Palemahan, merupakan salah satu pilar penting 

dalam menjaga keharmonisan hidup masyarakat Hindu Bali. Kawasan pantai yang 

tertata rapi dengan vegetasi mangrove mendukung keberadaan tempat ibadah 

seperti Pura Segara yang menjadi titik penting dalam aktivitas spiritual 

masyarakat pesisir. Ekosistem ini dipandang suci dan memiliki nilai spiritual, 

sehingga pelestariannya berkontribusi langsung dalam perlindungan lingkungan 

yang bernilai religis dan budaya, sekaligus memperkuat identitas lokal masyarakat 
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Bali (Winia dan Widnyana, 2022). Di daerah lain, berbagai macam tarian 

dipestakan pada acara keagamaan atau pemerintahan seperti tarian bon mayu dan 

lalayon serta ritual budaya “Coka Iba” yang merupakan objek daya tarik wisata 

dalam mengunjungi wisata mangrove di Maluku Utara (Ismail dkk., 2024).  

 

 

2.3 Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, serta 

wawasan dan adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam 

kehidupan di dalam komunitas ekologisnya. Kearifan lokal juga merupakan 

bagian dari etika dan moralitas yang membantu manusia dalam menjawab 

pertanyaan moral apa saja yang harus dilakukan, bagaimana seharusnya bertindak 

khususnya pada aspek pengelolaan lingkungan dan sumber daya (Keraf (2002) 

dalam Syaekhu dan Hanis (2020)). Kearifan lokal telah menjadi bagian yang tak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sejak awal peradaban. Nilai ini 

tercermin dalam sikap dan perilaku manusia, baik dalam hubungan antar sesama 

maupun hubungannya dengan lingkungan. Bagi masyarakat, kearifan lokal 

merupakan tradisi yang mengakar kuat dan diwariskan turun-temurun. Perbedaan 

karakter tidak akan menghalangi masyarakat untuk tetap mempertahankan tradisi. 

Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya, masyarakat memiliki kesamaan 

pandangan dalam kehidupan. Kearifan lokal juga mendorong setiap individu 

untuk menjungjung tinggi nilai-nilai dan normal sosial dalam setiap proses 

interaksi sosial (Susiati dkk., 2020). 

Kearifan lokal sering diartikan sebagai pengetahuan setempat (local 

knowledge) yang di dalamnya terkandung pengetahuan serta berbagai strategi 

dalam menjawab berbagai permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan 

hidup, pemenuhan kebutuhan pangan, serta strategi adaptasi masyarakat  dalam 

menghadapi perubahan lingkungan alam dan sosial (Sari dan Zuber, 2020). 

Kearifan lokal juga dapat berarti pengikat atau kesatuan yang mengikat. Kearifan 

lokal dalam bahasa asing sering dikonseptualisasikan sebagai kebijakan 

kecerdasan lokal, kearifan lokal lokal atau informasi lokal yang terkait dengan 

kearifan lokal merupakan identitas atau budaya kepribadian suatu negara yang 

menjadikan bangsa bangsa terserap, bahkan dari budaya aslinya. asing/negara lain 



17 
 

   

adalah karakter dan kapasitas Wibowo itu sendiri. Kearifan lokal adalah makna 

dalam budaya yang mengolah dan memelihara budaya asing itu tidak baik. 

Kearifan lokal adalah kecerdasan manusia yang berasal dari kelompok etnis 

tertentu melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal adalah hasil dari 

khalayak tertentu melalui pengalaman yang mereka miliki dan jelas tidak pada 

orang lain (Nurasiah dkk., 2022). 

Menurut Purba dkk. (2020), kearifan lokal merupakan cerminan 

kebijaksanaan kolektif masyarakat yang berfungsi sebagai panduan dalam 

membangun kehidupan yang adil, seimbang, dan harmonis, baik dengan sesama 

manusia maupun dengan alam. Kearifan lokal adalah kebijaksanaan tradisional 

yang hidup dan berkembang dalam masyarakat, yang memengaruhi cara berpikir, 

bertindak, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Geertz (1973) dalam 

Taufik (2022) menegaskan bahwa dalam masyarakat tradisional, kearifan lokal 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari, seperti bertani, beternak, hingga 

membangun rumah, yang semuanya dilakukan dengan mempertimbangkan 

kondisi lingkungan dan nilai-nilai lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 

Lebih lanjut, banyak bentuk kearifan lokal juga mengandung nilai-nilai etis dan 

moral, seperti kejujuran, penghormatan terhadap orang tua, gotong royong, dan 

tanggung jawab, yang diyakini akan membawa dampak buruk secara spiritual 

maupun sosial apabila dilanggar. Hal ini sejalan dengan pendapat Pesurnay 

(2021), yang menyatakan bahwa setiap bentuk kearifan lokal mengandung nilai-

nilai luhur yang relevan dengan kehidupan masyarakat di lokus budayanya 

masing-masing. 

 

2.3.1 Kepercayaan 

Kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menunjang kehidupan sehari-hari, baik dari segi sosial, budaya, 

maupun spiritual. Kepercayaan dapat dimaknai sebagai kumpulan gagasan atau 

keyakinan yang dimiliki individu mengenai sebagian atau keseluruhan realitas di 

sekitarnya. Gagasan ini mencakup pandangan tentang diri sendiri, orang lain, serta 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari yang bersifat biologis, fisik, sosial, hingga 

supranatural (Fadhilasari, 2021). Seluruh bentuk kepercayaan tersebut, baik yang 

dapat dijelaskan secara logis maupun yang bersifat abstrak, merupakan bagian 
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integral dari kebudayaan. Kepercayaan tidak hanya membentuk kerangka berpikir, 

tetapi juga memengaruhi cara pandang dan perilaku masyarakat sebagai pelaku 

budaya. Dengan demikian, kepercayaan menjadi dasar penting yang mengarahkan 

sikap dan tindakan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan, termasuk 

dalam memaknai dan menjaga keberadaan kolam tersebut (Maghfiroh dan 

Nurhayati, 2023). 

Kepercayaan masyarakat adat memainkan peran yang sangat penting dalam 

upaya pengelolaan hutan secara berkelanjutan. Sistem nilai dan kepercayaan yang 

hidup dalam tradisi adat setempat menjadi dasar utama dalam menjaga kelestarian 

lingkungan, khususnya ekosistem hutan (Elfira dkk., 2023). Salah satu contohnya 

adalah keyakinan masyarakat terhadap keberadaan makhluk gaib yang diyakini 

menghuni pohon-pohon tertentu (Ibrahim dan Hunowu, 2023). Keyakinan ini 

mendorong masyarakat untuk menjaga pohon tersebut dan melarang penebangan 

sembarangan, sehingga secara tidak langsung berkontribusi pada pelestarian 

hutan. Selain itu, aturan adat yang melarang seseorang memasuki kawasan hutan 

tanpa izin atau melakukan penebangan pohon sembarangan merupakan wujud 

nyata dari bagaimana kepercayaan adat berperan dalam perlindungan lingkungan. 

Tingkat kepercayaan masyarakat juga berkorelasi dengan pengetahuan mereka 

dalam bidang pertanian dan kehutanan. Semakin tinggi kepercayaan yang 

dimiliki, semakin luas pula informasi yang mereka peroleh, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan taraf ekonomi. Sebaliknya, rendahnya kepercayaan terhadap 

nilai-nilai adat dapat berdampak pada minimnya pemahaman mengenai cara 

pengelolaan hutan yang bijak, yang pada gilirannya dapat menurunkan 

kesejahteraan masyarakat (Syafitri dkk., 2024). 

 

2.3.2 Ritual 

Perilaku ritual merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan dengan 

tujuan simbolis, baik dalam konteks keagamaan maupun tradisi masyarakat 

tertentu. Ritual meliputi tindakan, ucapan, atau prosesi yang dilakukan secara 

berulang dan memiliki makna khusus, baik secara budaya maupun spiritual. 

Pelaksanaan ritual dapat dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam 

berbagai konteks, seperti agama, budaya, sosial, atau bahkan secara pribadi. 

Dalam pelaksanaannya, ritual berfungsi untuk mempertahankan dan mewariskan 
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nilai-nilai, tradisi, serta identitas suatu kelompok atau komunitas. Selain itu, ritual 

juga sering kali berbentuk upacara atau perayaan yang berkaitan dengan 

kepercayaan atau ajaran agama, dan ditandai oleh nuansa khusus yang 

menimbulkan rasa hormat dan kesakralan, menjadikannya sebagai suatu 

pengalaman spiritual yang mendalam (Widaty, 2021). 

Makna ritual merujuk pada arti penting yang terkandung dalam setiap 

tindakan dan prosesi ritual yang dijalankan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Ritual mengandung nilai-nilai budaya, sosial, dan spiritual yang 

mendalam, dan maknanya dapat berbeda-beda tergantung pada latar belakang 

budaya, konteks pelaksanaan, serta tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks 

keagamaan, ritual berfungsi untuk memperkuat dan mempertahankan hubungan 

antara manusia dengan Tuhan atau kekuatan spiritual yang mereka yakini. Di sisi 

lain, ritual juga memiliki peran sentral dalam pelestarian budaya, tradisi, serta 

identitas suatu kelompok masyarakat. Melalui ritual, nilai-nilai leluhur, cerita 

rakyat, dan kebiasaan tradisional diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Di Indonesia sendiri, keberagaman ritual yang ada tidak terlepas dari 

pengaruh kepercayaan animisme dan dinamisme yang telah dianut oleh 

masyarakat sejak zaman dahulu (Ridwan et al., 2020). 

Salah satu ritual yang terkenal di kawasan mangrove Bali adalah Mabuug-

buugan, yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Adat Kedonganan, Kuta, 

Badung. Ritual ini melibatkan permainan menggunakan lumpur dari hutan bakau 

sebagai simbol kebersihan dan kesuburan lingkungan. Dalam pelaksanaannya, 

warga, terutama anak-anak dan remaja, berkumpul untuk melumuri diri mereka 

dengan lumpur sambil menyanyikan lagu-lagu tradisional. Mabuug-buugan tidak 

hanya berfungsi sebagai ajang hiburan tetapi juga mengandung pesan lingkungan 

yang kuat, yaitu pentingnya menjaga ekosistem mangrove sebagai bagian dari 

upaya Tri Hita Karana, yang menekankan hubungan harmonis antara manusia, 

Tuhan, dan alam (Santi dkk., 2024). 

Di Bali, konsep Tri Hita Karana menjadi landasan penting dalam kehidupan 

masyarakat Hindu dan tercermin kuat dalam cara mereka menjalani kehidupan 

sehari-hari. Konsep ini mengajarkan tentang tiga sumber utama kebahagiaan dan 

keharmonisan, yaitu hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, 
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sesama manusia, dan alam. Ketiga unsur tersebut meliputi, Parhyangan, yang 

merujuk pada hubungan manusia dengan Tuhan, diwujudkan melalui keberadaan 

tempat suci seperti pura sebagai sarana untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa, Tuhan Yang Maha Esa. Pawongan menggambarkan hubungan 

antarmanusia dalam suatu komunitas atau desa, di mana nilai-nilai kebersamaan, 

gotong royong, dan solidaritas sosial menjadi landasan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sementara itu, Palemahan mencerminkan hubungan antara 

manusia dengan lingkungan alam sekitar, yang mencakup tempat tinggal, taman, 

dan seluruh elemen alam di wilayah desa. Melalui pemahaman dan pengamalan 

Tri Hita Karana, masyarakat Bali tidak hanya menjaga keseimbangan spiritual 

dan sosial, tetapi juga melestarikan lingkungan hidup secara berkelanjutan 

(Anggana et al., 2022). 

Tri Hita Karana merupakan ajaran filosofis masyarakat Bali yang berarti 

"tiga penyebab kebahagiaan," yang mencakup tiga aspek utama dalam kehidupan: 

hubungan harmonis dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan harmonis antar 

sesama manusia (Pawongan), dan hubungan harmonis dengan alam lingkungan 

(Palemahan). Kebahagiaan dalam hidup, menurut ajaran ini, dapat dicapai melalui 

sikap hidup yang seimbang dan harmonis, yang dilandasi oleh pengorbanan suci 

atau yadnya. Konsep ini menjadi dasar dalam pelaksanaan berbagai upacara adat 

dan ritual keagamaan di Bali. Pelaksanaan ritual secara rutin dilakukan di Pura, 

yaitu tempat suci yang disakralkan oleh masyarakat Hindu Bali, sebagai 

perwujudan penghormatan kepada Tuhan sekaligus aksi nyata dari filosofi Tri 

Hita Karana. Prinsip-prinsip ini juga berkaitan erat dengan nilai-nilai Sad Kerthi, 

yakni enam sumber kebajikan dan keseimbangan hidup yang juga menjadi bagian 

penting dalam spiritualitas dan budaya Bali. Filosofi ini diakomodasi dalam 

kebijakan daerah, salah satunya tercermin dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali 

No. 5 Tahun 2020 tentang Standar Penyelenggaraan Kepariwisataan Budaya Bali, 

yang menegaskan pentingnya pelestarian budaya dan nilai spiritual dalam 

kegiatan pariwisata (Pritayanti dkk., 2025). 
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2.4 Tahura Ngurah Rai 

Hutan mangrove di Provinsi Bali berada di tiga lokasi yaitu Taman Hutan 

Raya (Tahura) Ngurah Rai, Taman Nasional Bali Barat (TNBB), dan Nusa 

Lembongan. Tahura Ngurah Rai adalah kawasan dengan hutan mangrove seluas 

1.300 hektar. Tahura Ngurah Rai terletak pada batas utara Kota Denpasar dan 

Kabupaten Badung, batas timur Selat Penida, batas selatan Samudra Indonesia, 

dan batas barat Kabupaten Badung (Yastika dkk., 2023). Berdasarkan 

administrasinya, pengelolaan kawasan Tahura Ngurah Rai termasuk ke dalam 

wilayah UPT Tahuran Ngurah Rai, Dinas Kehutanan Provinsi Bali.  

Kawasan Tahura Ngurah Rai, yang sebelumnya disebut Mangrove 

Information Centre, kini dikelola oleh UPT Tahura Ngurah Rai setelah ditetapkan 

pada tahun 1993. Tempat awalnya adalah Hutan Prapat Benoa, yang memiliki 

luas 1.373,50 ha, dan sekarang dikenal sebagai Taman Wisata Alam Prapat Benoa 

Suwung. Pernyataan tersebut ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor: 885/KptsII/92 yang dikeluarkan pada tanggal 8 September 

1992 (Pritayanti dkk., 2025). Tata kelola dan pemanfaatan Tahura Ngurah Rai 

sebagai ekowisata mangrove menjadi topik penting yang dihadapi oleh pengelola 

Tahura (Sutiarso dkk., 2023). Kawasan hutan mangrove di Bali menjadi Taman 

Hutan raya (Tahura) ditetapkan berdasarkan SK. Menhut No. 544/Kpts-II/1993 

pada 25 September 1993. Namun, masyarakat sekitar lebih akrab dengan sebutan 

MIC atau Mangrove Information Center. Tahura Ngurah Rai memiliki luasan 

mangrove sekitar 1.300 hektar yang keberadaannya dari Sanur hingga Tanjung 

Benoa (Sugiyanti dan Hotimah, 2020). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2025, di Taman 

Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi 

Bali. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

 

3.2 Instrumen dan Objek Kajian 

Objek kajian dalam penelitian adalah pengelolaan hutan mangrove berbasis 

masyarakat yang meliputi kearifan lokal, peran dan persepsi masyarakat, serta 

kegiatan pengelolaan yang diterapkan dalam menjaga kelestarian ekosistem 

mangrove. Instrumen penelitian yang digunakan diantaranya panduan pertanyaan 
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yang sudah disiapkan untuk Kepala Tahura, 3 polisi hutan, 2 tokoh adat dan 4 

masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove serta dokumentasi. 

 

 

3.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.3.1 Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan pada kegiatan penelitian adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan alternatif untuk memperdalam 

pemahaman serta bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan lain sebagainya. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan pada 

penelitian alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen utama. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan pendekatan triangulasi atau kombinasi atau 

gabungan, analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih tertuju pada 

pemaknaan daripada generalisasi (Safarudin dkk., 2023). 

Peneliti kualitatif harus paham terhadap teori-teori bahan elaborasi dengan 

temuan terbarunya. Dalam penelitian kualitatif bukan berarti menguji teori yang 

ada sebelumnya, bisa saja teori yang telah ada sebelumnya yang akan hadir dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam memastikan temuan peneliti agar memiliki 

nilai validitas. Artinya teori berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa 

temuan yang diperoleh memiliki kebenaran dengan cara mengelaborasi temuan 

dalam kerangka pemahaman yang sudah ada. Ini merupakan bagian dari proses 

epistemologi, yaitu bagaimana pengetahuan dibangun dan dipahami secara ilmiah 

(Yusanto, 2020). 

Teori pada penelitian kualitatif merupakan pisau yang digunakan untuk 

membedah permasalahan yang terjadi dalam situasi sosial tertentu Suwendra 

(2018). Teori ini juga sering dikatakan sebagai landasan untuk suatu fenomena 

sosial. Dalam penelitian kualitatif, teori tidak digunakan sebagai hipotesis yang 

harus dibuktikan, melainkan berfungsi sebagai panduan dan sumber inspirasi 

untuk memahami serta menjelaskan fenomena yang ditemukan di lapangan. Teori 

dalam penelitian kualitatif berperan sebagai alat analisis yang memperjelas dan 

memperdalam makna data. Teori digunakan sebagai pembanding dan referensi 
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untuk menguatkan pembahasan hasil penelitian, bukan untuk menguji variabel 

tertentu. 

 

3.3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus (case 

study research). Kunci penelitian studi kasus memungkinkan menyelidiki suatu 

peristiwa, situasi, atau kondisi sosial tertentu dan untuk memberikan wawasan 

dalam proses yang menjelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi 

(Hodgetts dan Stolte, 2012). Kelebihan dari jenis penelitian studi kasus adalah 

kemampuannya yang dapat mengeksplorasi detail dan hal-hal yang spesifik dari 

sebuah fenomena berdasarkan fakta, sekaligus mengungkapkan makna di 

baliknya. Hasil dari penelitian studi kasus tidak hanya faktual, tetapi juga kaya 

akan konteks sehingga dapat menjadi fondasi untuk penelitian berikutnya. 

Pada penelitian ini, jenis penelitian studi kasus menggunakan jenis studi 

kasus etnografi. Etnografi atau etnometodologi adalah model penelitian kualitatif 

yang memiliki tujuan mendeskripsikan karakteristik kultural yang terdapat dalam 

diri individu atau sekelompok orang yang menjadi anggota sebuah kelompok 

masyarakat kultural (Syahrizal dkk., 2023). Etnografi merupakan studi tentang 

interaksi sosial, perilaku, dan persepsi yang terjadi di dalam kelompok, tim, 

organisasi, dan komunitas. Etnografi melihat realitas budaya bermacam-macam 

bentuknya, termasuk pengalaman hidup, interaksi sosial, ritual, transaksi, 

peristiwa, percakapan, cerita, gerak tubuh, dan disiplin ekspresif seperti musik dan 

tarian (Rosaliza dkk., 2023). 

Pendekatan ini dipilih karena dianggap mampu menggali secara mendalam 

seluruh aspek kearifan lokal yang ada pada masyarakat, mulai dari kepercayaan, 

nilai, ritual, hingga aksi nyata dalam pengelolaan mangrove. Peneliti akan terjun 

langsung ke lapangan untuk melakukan observasi partisipatif dan wawancara 

mendalam dengan tokoh adat, masyarakat, serta pengelola kawasan, guna 

memahami makna di balik setiap tindakan dan aturan adat yang berlaku. Melalui 

etnografi, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fakta-fakta lapangan, tetapi 

juga mengungkap konteks budaya yang melatarbelakangi keberhasilan 

masyarakat dalam mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan.  
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3.4 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber internal melalui observasi 

seperti pengamatan langsung. Sedangkan data sekunder adalah data yang berasal 

dari eksternal melalui referensi luar, seperti jurnal, artikel, buku, dan lain 

sebagainya (Siregar dkk., 2022). Metode pengumpulan data oleh peneliti meliputi 

beberapa diantaranya: 

 

3.4.1 Observasi lapangan 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang hasilnya diperoleh melalui 

pengamatan langsung terhadap suatu objek atau fenomena yang sedang diteliti. 

Dalam metode observasi terdapat hal-hal yang harus diperhatikan seperti 

pencatatan secara sistematis terhadap suatu kondisi atau keadaan hingga perilaku 

objek yang menjadi sasaran penelitian (Hasibuan dkk., 2023).  

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. 

Pengamatan langsung dilakukan guna mengetahui bentuk dan kondisi lapangan 

secara real time. Peneliti mengamati bagaimana kondisi hutan mangrove, kondisi 

masyarakat di sekitar kawasan hutan mangrove, serta kegiatan yang berhubungan 

dengan pengelolaan hutan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

(pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan). 

 

3.4.2 In Depth Interview (Wawancara Mendalam) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 

tanya jawab secara langsung antara pewawancara dalam konteks ini adalah 

peneliti dan nara sumber. Wawancara dilakukan dengan menyiapkan daftar 

pertanyaan yang sudah disiapkan. Sejalan dengan penelitian Tute (2022) yang 

menyatakan bahwa wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

proses tanya jawab sepihak yang dilakukan secara terstruktur dan berlandaskan 

kepada tujuan penelitian. Wawancara bertujuan untuk mengetahui suatu hal yang 

ada di pikiran dan hati orang lain, yang di mana hal tersebut tidak dapat diketahui 

melalui observasi saja. Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan pada penelitian 

harus disusun dan ditetapkan meskipun pada saat wawancara dapat berlangsung 

secara informal (Safutra, 2021). 
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In-depth interview atau wawancara mendalam adalah proses untuk 

mendapatkan informasi terkait tujuan penelitian dengan tanya jawab yang 

dilakukan dengan tatap muka oleh pewawancara dan responden, di mana dapat 

menggunakan pedoman atau tanpa pedoman (Safutra, 2021). Menururt Hanipah 

(2023), tujuan utama dari wawancara mendalam adalah untuk mendapatkan 

informasi kualitatif secara detail dan menyeluruh dari responden, sehingga 

peneliti dapat memahami pikiran dan perasaan yang peserta responden terkait isu 

yang diteliti.  

Pada penelitian, responden yang akan digunakan berupa Key Informan atau 

Informasi Kunci. Informasi kunci adalah individu yang dianggap memiliki 

pengetahuan penting terkait topik penelitian. Selain itu, penelitian juga melibatkan 

informan insidental yaitu individu yang ditemui secara langsung di lokasi 

penelitian dan dinilai dapat memberikan informasi yang relevan (Ilmiyah dan 

Kuswirno, 2024). Dalam penelitian Asrulla dkk. (2023), dinyatakan bahwa jumlah 

informan dalam hal ini bersifat fleksibel, artinya peneliti memiliki kebebasan 

untuk menambah informan apabila informasi yang diperoleh dirasa belum 

memada. Sebaliknya, peneliti juga dapat mengurangi jumlah informan jika data 

yang dikumpulkan sudah dianggap mencukupi. Bahkan, peneliti dapat mengganti 

informan apabila subjek yang dipilih ternyata kurang kooperatif dalam 

memberikan jawaban selama proses wawancara. 

Pemilihan informan kunci dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterlibatannya yang aktif dalam komunitas setempat serta pengalamannya yang 

relevan dengan isu penelitian. Informan kunci yang pilih merupakan tokoh yang 

tidak hanya memahami kondisi sosial dan budaya secara umum, tetapi juga 

mengetahui secara detail dinamika yang terjadi di lapangan. Selain itu, informan 

ini memiliki waktu yang cukup untuk berdiskusi dan bersedia menjawab 

pertanyaan secara mendalam. Melalui wawancara mendalam dengan informan 

kunci, penulis memperoleh gambaran menyeluruh mengenai konteks penelitian  

 

 

3.5 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh melalui hasil wawancara mendalam dan 
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pengamatan langsung di lapangan meliputi bentuk budaya, kegiatan pengelolaan 

hutan mangrove yang ditabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif, sehingga 

melalui ini akan terciptanya gambaran bentuk budaya dan bagaimana pengelolaan 

hutan mangrove yang diterapkan. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 

3. 

Dikumpulkan data mentah melalui wawancara mendalam dari informan 

dan didokumentasikan 

↓ 

Dilakukan transkrip data dengan dituliskannya hasil wawancara mendalam 

yang diperoleh pada saat wawancara 

↓ 

Pembuatan koding dilakukan dengan membaca ulang data transkrip dan 

diberikan tanda pada bagian tertentu sebagai kunci dari pertanyaan yang 

ditanyakan 

↓ 

Tahap kategorisasi data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data dengan 

cara bagian yang penting dicatat dan konsep-konsep kunci diikat dalam suatu 

kategori 

↓ 

Pada tahap penyimpulan sementara, kesimpulan yang sifatnya sementara ditarik 

tanpa dicampurkan dengan pemikiran peneliti. 

↓ 

Pada tahap triangulasi, data dicek kembali untuk diperoleh hasil yang 

sebenarnya pada objek yang diteliti 

↓ 

Penyimpulan akhir merupakan tahap terakhir dari proses penelitian, di mana 

kesimpulan penelitian kualitatif dideskripsikan secara kualitatif. Data 

disimpulkan dari fakta yang ditemukan di lapangan 
 

Gambar 3. Tahapan penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat sekitar Tahura Ngurah Rai memandang hutan mangrove sebagai 

wilayah yang sakral dengan nilai spiritual mayoritas umat Hindu. Mangrove 

tidak hanya berperan ekologis seperti penahan abrasi dan habitat biota, tetapi 

juga merupakan tempat suci yang dihuni oleh roh penjaga. Kepercayaan 

untuk berperilaku dan berkata sopan di kawasan mangrove, dan larangan bagi 

yang sedang cuntaka merupakan norma tidak tertulis demi menjaga 

ekosistem dan menghormati roh penjaga. Pelestarian mangrove diwariskan 

turun-temurun melalui cerita leluhur dan tempat suci Pura, kewajiban upacara 

Piodalan dan Tumpek Wariga  memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

sakral dan sucinya kawasan mangrove, sebagai wujud syukur dan 

penghormatan. Filosofi utamanya adalah Tri Hita Karana yang merupakan 

sumber keharmonisan antara sesama manusia, manusia dengan lingkungan, 

dan manusia dengan Tuhan. Kepercayaan masyarakat Bali terhadap hal ini 

efektif dalam mencegah eksploitasi berlebih.  

2. Budaya lokal masyarakat meliputi awig-awig (aturan adat), seperti larangan 

menebang pohon sembarangan, gotong royong dalam kegiatan pembibitan, 

penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan. Teknik pembibitan menggunakan 

buah lokal yang tersedia di kawasan dan penanaman dilakukan manual 

dengan jarak tanam 1 x 1 meter, kegiatan ini dilakukan musiman tanpa hari 

spesifik adat. Pemanfaatan mangrove berkelanjutan dilakukan yakni 

pengelolaan HHBK dan ekowisata yang didahului pelatihan oleh pemerintah 

dan instansi terkait. Selain itu juga dilakukan gotong royong bersih-bersih 
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sampah yang terperangkap di kawasan mangrove yang melibatkan 

masyarakat sekitar dan mahasiswa.  

3. Secara keseluruhan masyarakat sekitar Tahura Ngurah Rai memiliki persepsi 

yang positif terhadap kebijakan dan program pemerintah dalam pelestarian 

hutan mangrove. Kebijakan seperti Kemitraan Konservasi, MMP, 

pembentukan Pokmaswas dan Poklahsar, serta kebijakan gotong royong yang 

mengakar dalam budaya masyarakat Bali. Masyarakat menilai kebijakan telah 

sesuai dan memberikan manfaat. Program pemerintah seperti rehabilitasi 

mangrove, sosialisasi dan penyuluhan, pelatihan HHBK, pemasaran produk, 

hingga bersih-bersih sampah sangat efektif dan bermanfaat. Program-program 

tersebut tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat tetapi 

juga membuka peluang usaha baru dan menambah pendapatan ekonomi lokal. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. Pengelolaan hutan mangrove perlu meningkatkan peran kearifan lokal 

masyarakat, seperti nilai Tri Hita Karana dan gotong royong dalam setiap 

kegiatannya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

Pemerintah dan pengelola diharapkan dapat memperkuat nilai-nilai budaya 

melalui program pendampingan dan edukasi, serta mendukung aturan adat 

dalam melestarian mangrove. 

2. Pengembangan ekowisata dan pengelolaan HHBK diharapkan dapat 

mengangkat dan memanfaatkan kearifan lokal sebagai daya tarik utama 

seperti, ritual adat, pengetahuan tradisional masyarakat dalam pengelolaan 

mangrove, dan lain sebagainya. Hal ini tidak hanya mendukung pelestarian 

budaya lokal, tetapi juga meningkatkan ekonomi berkelanjutan
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